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Model Penentuan Jumlah Pesanan Pada Aktifitas Supply Chain
Telur Ayam Menggunakan Fuzzy Logic

Sesar Husen Santosa'?, Agung Prayudha Hidayat'®

Abstract. This study aims to present a fuzzy logic approach in the modeling of optimal order quantities of chicken
eqgs to suppliers. Determination of the number of eqqg orders using fuzzy logic by considering the condlition of supply
and demand so that the number of eqggs ordered by Agent eggs is optimal so that the amount of stock in the
warehouse is reduced. The variables used in developing the fuzzy set model are the price of eggs/crates, the
composition of the weight of eggs in the crates, and the amount of stock of eggs in the warehouse at the time of
ordering. The membership set for eqg ordering uses the Triangular and Trapezoidal membership functions. The fuzzy
set model produced in this study can be used as a tool for decision making in determining the optimal number of egg
orders to suppliers.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan pendekatan logika fuzzy didalam pembuatan model jumlah
pemesanan telur ayam yang optimal ke pemasok. Penentuan jumlah pesanan telur menggunakan logika fuzzy dengan
memperhatikan kondlisi supply dan demand agar jumlah telur yang dipesan oleh Agen telur optimal sehingga jumlah
stock digudang berkurang. Variabel yang digunakan didalam mengembangkan model himpunan fuzzy adalah harga
telur/peti, komposisi berat telur didalam peti dan jumlah stock telur didalam gudang pada saat pemesanan. Himpunan
keanggotaan jumlah pemesanan telur menggunakan Tringular dan Trapezodial membership function. Model
himpunan fuzzy yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam
menentukan jumlah pemesanan telur yang optimal ke pemasok.

Kata Kunci. jumlah pesanan, logika fuzzy, rantai pasok

I. PENDAHULUAN

Telur ayam merupakan produk pangan yang
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sebagai
penunjang asupan gizi karena merupakan sumber
protein terbaik dengan harga yang murah. Selain
itu telur ayam juga dapat digunakan sebagai
bahan tambahan produk olahan. Konsumen untuk
bahan tambahan ini adalah HOREKA (Hotel
Restauran dan Katering). Permintaan dari produk
telur ayam sangat tinggi sehingga diperlukan
beberapa channel untuk mendistribusikan produk
untuk sampai ke konsumen akhir.

Aktivitas supply chain telur ayam dari
peternak telur (pemasok) sampai ke konsumen
menggunakan agen telur sebagai channel
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pertama. Agen telur harus mendapatkan supply
produk dalam jumlah dan kualitas yang sesuai
dengan permintaan pasar. Diperlukan model
penentuan jumlah pemesanan agen telur yang
optimal dengan memperhatikan seluruh variabel
yang mempengaruhi agar jumlah pesanan sesuai
dengan permintaan pasar.

Pada penelitian ini  akan  dilakukan
pengembangan model penentuan jumlah pesanan
yang optimal dengan memperhatikan variabel
yang mempengaruhi supply dan demand produk
telur ayam. Variabel yang mempengaruhi jumlah
pesanan agen ke pemasok adalah harga produk,
kualitas telur dalam peti dan jumlah stock di dalam
gudang.

Kualitas produk di dalam peti dinilai dari
komposisi berat telur di dalam peti. Kondisi stock
di dalam gudang harus diperhatikan agar tidak
menyebabkan kelebihan stock akibat pemesanan
sehingga dapat menyebabkan kerusakan telur
karena terlalu lama disimpan. Umur simpan telur
didalam gudang adalah maksimal 1 minggu.

Faktor lain yang mempengaruhi jumlah
pemesanan adalah harga produk. Keseluruhan
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faktor tersebut merupakan variabel yang harus
diperhatikan pada saat melakukan pesanan karena
berpengaruh terhadap harga jual pada agen ke
konsumen. Agen telur ayam harus memiliki model
didalam menentukan jumlah pesanan ke pemasok

berdasarkan ketiga variabel

tersebut karena

jumlah pemesanan saat ini dapat mencapai 200
peti/pemesanan.

Pengukuran Aktivitas Manajemen Rantai

Pasokan terbagi menjadi 5 kriteria, diantaranya
(Gunasekaran dkk., 2004):

1.

Perencanaan Pemesanan. Pengukuran aktivitas
manajemen rantai pasokan yang pertama yaitu
perencanaan pemesanan. Cara pemesanan
dihasilkan melalui pemesanan dari konsumen,
menjadwalkan kinerja kegiatan hilir dan tingkat
persediaan. Pengukuran pada perencanaan
pemesanan dengan menggunakan tiga kriteria:
(@) Metode Entri Pesanan, yang dapat
memberikan keakuratan data, (b) Waktu Siklus
Pemesanan, yang mencakup waktu diantara
konsumen memesan dan pengiriman barang,
dan (c) Rute Pemesanan, dimana rute yang
dilalui tidak sesuai rencana dan kegiatan yang
tidak menghasilkan nilai tambah dapat
dihilangkan (Sambasivan dkk., 2009).

Evaluasi Jaringan Pemasok. Pengukuran kriteria
pada evaluasi jaringan pemasok, terdiri dari: (a)
Harga, yang merupakan unit biaya per produk,
(b) Desain Eksklusif kemitraan, untuk membuat
perjanjian antara perusahaan dan pemasok
mengenai  penggunaan teknologi untuk
membantu membangun kemitraan jangka
panjang dan mendorong kolaborasi dalam
desain produk, (c) Kualitas, ditinjau dari
persentase produk yang diterima selama satu
tahun terakhir, dan (d) Kinerja Pengiriman.
Persentase pengiriman sesuai perjanjian
selama satu tahun terakhir (Wu & Blackhurst,
2009). Penilaian pemasok dilakukan untuk
menjaga kualitas dan kuantitas produk terjaga.
Penilaian dilakukan berdasarkan pada produk
yang dikirim dan kinerja pemasok. Penilaian
berdasarkan  kualitas produk merupakan
penilaian terhadap pemasok harga produk,
biaya operasi, produk cacat. Penilaian kriteria
berdasarkan kinerja pemasok adalah waktu
pengiriman, reputasi pemasok, dan kualitas

layanan. Penilaian kriteria pemasok tersebut

dapat meningkatkan kepuasan konsumen
(Tam & Tummala, 2001).

. Level Produksi. Untuk memastikan level
produksi yang ideal maka diperlukan
perencanaan dan pengendalian produksi
(remanufacturing). Perusahaan-perusahaan
yang menggunakan konsep ini  80%

menggunakan strategi make to stock (MTS),
make to order (MTO), dan assemble to order
(ATO). Selain itu, untuk mengatur produk-
produk yang bervariasi diperlukan konsep
Material Requirement Planning (MRP), Just in
Time (JIT), dan teori Konstrains yaitu £conomic
Order Quantity (EOQ) (Guide Jr, 2000). Selain
itu, dalam pengendalian produksi model
inventory dibutuhkan. Penentuan jumlah
inventory dalam gudang merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap  jumlah
permintaan. Jumlah stock dalam gudang harus
dikelola dengan baik dan bergantung pada
jumlah permintaan produk ke pemasok.
Tingkat permintaan produk harus berdasarkan
jumlah stock dalam gudang agar perusahaan
mendapat keuntungan yang optimal (Min dkk.,
2010).

. Evaluasi Jaringan Pengiriman. Kriteria evaluasi

jaringan pengiriman mencakup mengenai
pengukuran kinerja pengiriman. Adapun
pengukuran kinerja pengiriman yaitu: (a) Waktu
Tunggu Pengiriman, yaitu waktu aktual dari
penerimaan pemesanan hingga pengiriman ke
konsumen. (b) Throughput time,  untuk
menyelesaikan pemesanan dari mulai produksi
hingga selesai, (c) Reliabilitas, dimana
penentuan service level kepada konsumen dan
persentase keterlambatan pengiriman, dan (d)
Ketidaknyamanan Konsumen, yang merupakan
kriteria dimana memastikan antara report
perusahaan yang menyatakan bahwa tidak
adanya barang yang terlambat dikirim dengan
kondisi nyata yang diterima konsumen
(Milgate, 2000).

. Pelayanan dan Kepuasan Konsumen. Kriteria

utama dalam pelayanan dan kepuasan
konsumen antara lain: (a) Personil, dengan
karakteristik utama yang harus dimiliki personel
keterampilan dan pengetahuan, daya tanggap,
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komunikasi dan kolaborasi dengan pelanggan,
sikap ramah, (b) Produk, yang mencakup
produk dan layanan yang ditawarkan kepada
konsumen, (c) Citra, yang menunjukkan
kredibilitas perusahaan baik nama, reputasi,
dan pemanfaatan teknologi yang digunakan
perusahaan, (d) Pelayanan terhadap konsumen
mencakup suasana toko, antrian, informasi
yang jelas bagi konsumen, dan (e) Akses, yaitu
kemudahan yang didapatkan oleh konsumen
mengenai jaringan cabang-cabang perusahaan
serta pemecahan masalah jika terjadi sistem
pelayanan yang buruk (Politis dkk., 2002).

Pada penelitian ini berfokus terhadap
perencanaan pemesanan dan evaluasi jaringan
pemasok. Perencanaan pemesanan berfokus pada
entri pesanan yang merupakan jumlah pesanan
agen telur. Selain itu, evaluasi jaringan pemasok
berfokus terhadap kriteria harga yakni harga telur,
serta kualitas dimana dalam konteks ini kualitas
yang dimaksud adalah komposisi berat telur
didalam peti, serta jumlah sfock telur yang didapat
dari presentase produk yang diterima oleh agen
telur.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuat
model pemesanan telur ayam yang otimal ke
pemasok. Pemasok telur merupakan peternak
ayam petelur di Jawa Barat. Model pemesanan
produk ini dapat menentukan jumlah pesanan
yang optimal berdasarkan variabel yang
mempengaruhi jumlah penjualan agen telur.
Pengembangan model fuzzy Jogic jumlah
pemesanan pemasok menggunakan alat bantu
yaitu software Matlab Versi RO15a.

Pengembangan model Fuzzy Logic jumlah
pesanan terdapat 3 variabel yang mempengaruhi
model vyaitu jumlah stock telur, harga/peti
pemasok dan komposisi berat telur didalam peti.
Tahapan dalam pengembangan model jumlah
pemesanan pemasok dengan menggunakan
model fuzzy logic.

Himpunan Keangotaan Fuzzy
Penentuan model himpunan keanggotaan
fuzzy dapat menggunakan 2 fungsi yaitu

himpunan dengan  Triangular ~ Membership

Function dan Trapesium Membership Function

(Rezaei & Ortt, 2013):

a. Jika menggunakan fungsi keanggotaam
tringular fuzzy dengan nilai R and a, b, ¢, x € R,
(@ b b b ¢), maka fungsi keanggotaan pF : R —
[0,1] yang digunakan didalam model adalah :

(x—a)/(b—a), a=x=b,
Ue(x)={ (c—x)/(c—b), b=x=c
0, otherwise.
b. Jika menggunakan fungsi keanggotaan

Trapezoidal fuzzy number dengan nilai R and a,
b1, b2, ¢, x € R, (@ b b1, b2 b ¢), maka fungsi
keanggotaan pF : R — [0,1] yang digunakan
adalah:

(x—a}/(bj—a), a=x=b,
o ¥ . bi=x=b,,
HEX) =3 (e=x)/(c=b,). b, <x<c,
0, otherwise.
Fuzzy Relations

Derajat keanggotaan fuzzy merupakan sumbu
y pada diagram Cartesius dengan karakteristik nilai
[0,1]. Nilai setiap variabel merupakan sumbu x
dimana hubungan fuzzy U = {x} to V = {y} pada
diagram Cartesius adalah UxV. Perbedaan
karakteristik grafik fungsi (xy) keanggotaan
Triangular dan Trapezodial adalah seperti pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

Fuzzy Rule Based System

Logika yang digunakan didalam fuzzy untuk
menyelesaiakan permasalahan didalam sistem
tanpa penjelasan matematis dapat menggunakan
prinsip aturan /f Than FElse. Logika ini pada
dasarnya menggambarkan seluruh kemungkinan
yang dapat terjadi pada suatu sistem secara logis
dan menggunakan variabel linguistic (Phillis &

Andriantiatsaholiniaina, 2001). Pada dasarnya

terdapat beberapa kegunaan fuzzy rule based

diantaranya adalah (Jang, 1993):

a. Dapat menentukan jumlah aturan fuzzy yang
terjadi didalam suatu sistem dengan aturan /F
Then Else.

b. Rule basedan data basehasil dari pengetahuan
If Then Else digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam menentukan
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2 (x)

a b; by c x

Gambar 2. 7rapezoidal fuzzy number

aturan yang sesuai dengan dinamika sistem
dan kemudian dilakukan proses operasi
inferensi pada aturan terpilih.

c. Merubah nilai J/nput variabel kemungkinan
yang terjadi menggunakan pengetahuan dari
data base dan rule base menjadi nilai derajat
keanggotaan yang selanjutnya dapat dilakukan
defuzzyfikasi.

Decission Making Unit

Pada konsep logika #uzzy, pengambilan
keputusan didapatkan dari simulasi logis aturan-
aturan yang dibangun oleh pemikiran manusia.
Aturan fuzzy yang dapat digunakan pada saat
simulasi adalah maximin rules yang didasari oleh
nilai  minimum (min) dengan menggunakan
operator “AND” dengan fungsi agregasi maximum
(max). Aturan fuzzy lain yang dapat digunakan
pada saat simulasi adalah maximax rules yang
didasari oleh nilai maximum (max) dengan
menggunakan operator “OR” dengan fungsi
agregasi maximum (max) (Mamdani, 1976).

Proses Defuzzyfikasi
Hasil dari pengolahan fuzzy inference engine
adalah angka fuzzy yang akurat dan tajam atau

disebut defuzzyfikasi. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk menentukan nilai
defuzzyfikasi adalah dengan menggunakan
metode center of area (COA). Pada metode ini
nilai dari defuzzyfikasi ditentukan dari luas daerah
dan momen. Metode COA dalam menentukan nilai
defuzzyfikasi dapat dirumuskan sebagai berikut
(Amindoust dkk., 2012).

Z;I:fxf - [ilX;)
Z?zlﬂi[xﬂ .'

Xcoa =

(N

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan variabel himpunan fuzzy dilakukan
dengan wawancara ke pakar, agen telur, studi
litelatur jurnal, dan observasi langsung terkait
proses bisnis pemesanan pada agen telur Barokah
Kota Bogor. Berdasarkan metode penentuan
jumlah variabel diatas maka didapatkan 3 variabel
yang berpengaruh didalam jumlah pemesanan
yaitu harga/peti pemasok, komposisi berat telur
didalam peti dan jumlah digudang. Kapasitas
penyimpanan telur didalam gudang maksimal
adalah 250 peti dan penjualan per hari maksimal
adalah 150 peti.

Ketiga variabel tersebut dimasukan kedalam
model himpunan fuzzy sebagai variabel yang
berpengaruh terhadap pengembangan model
jumlah pesanan telur. Jumlah data pemesanan

Pl pos:

181
Mombershipfuncton plots

Sedang Trgl

nputvarable HargaPet
Gambar 3. Grafik Himpunan Keanggotaan

Harga/Peti Pemasok

telur ayam ke pemasok yang digunakan untuk
mengembangkan model pemesanan optimal ini
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adalah selama 1 tahun dari mulai bulan Mei 2018
- Juni 2019.

Model Himpunan Keanggotaan
Model himpunan fuzzy didalam penentuan
jumlah pemesanan pemasok terdiri 3 himpunan
yaitu harga pemasok, komposisi berat telur dalam
peti, dan ketersediaan digudang. Ketiga himpunan
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Harga Pemasok.
Berdasarkan data harga pemasok selama 1
tahun didapatkan harga/peti tertinggi pemasok
adalah Rp400.000,-, harga sedang pemasok
adalah Rp300.000,- dan harga rendah adalah
Rp100.000,-. Fungsi himpunan untuk harga
pemasok menggunakan 7ringular membership
function dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter Harga Pemasok
Nilai Parameter (dalam

Parameter Ribu)
Tinggi 350, 400, 400
Sedang 200, 300, 350
Rendah 0, 100, 200

Berdasarkan  himpunan dan nilai dari
keanggotaan harga pemasok menggunakan
Tringular membership function didapatkan nilai
himpunan px(a,b,c) untuk setiap parameter
yang dimiliki. Model himpunan keanggotaan
harga pemasok (dalam  satuan  ribu)
berdasarkan parameter diatas adalah sebagai
berikut.

0 x <50
x-50
50 50<x<100
200-x
100 100 < x <200
Mx(a,b,c) x-200
2 <x<
100 00 <x =300
350-x
50 300<x <350
X-350
50 350=<x <400

Fungsi himpunan keanggotaan untuk harga
memiliki 3 parameter yaitu rendah sedang dan
tinggi. Berdasarkan data pemesanan selama 1
(satu) tahun didapatkan nilai dari derajat

keanggotaan 1 (satu) pada parameter rendah
adalah Rp100.000,-; parameter sedang adalah
Rp300.000,- dan parameter tinggi adalah
Rp400.000,-. Grafik himpunan keanggotaan
harga telur/peti dari pemasok dapat dilihat
pada Gambar 3.

. Komposisi Berat Telur

Penentuan model himpunan keanggotaan
komposisi berat telur di peti menggunakan
Trapezodial membership Function. Komposisi
telur menggambarkan kualitas berat dari setiap
butir telur di setiap peti yang dikirim oleh
pemasok. Berdasarkan data komposisi berat
telur yang dikirimkan oleh pemasok, selama 1
tahun maka didapatkan 2 parameter penilaian
terhadap kualitas berat telur yang dikirim yaitu
kondisi buruk dan kondisi baik.

Kedua kondisi ini akan dimasukan ke dalam
model fuzzy jumlah pemesanan untuk
menentukan nilai kondisi buruk adalah 0-4
dimana nilai derajat keanggotaan tertinggi
untuk kondisi buruk adalah 0-1. Nilai kondisi
baik adalah 6-10 dimana nilai derajat
keanggotaan tertinggi untuk kondisi baik
adalah 9-10. Nilai parameter untuk komposisi
berat telur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter Komposisi Berat

Parameter Nilai Parameter
Baik 0,014
Buruk 6,9 10,10
Berdasarkan himpunan keanggotaan
menggunakan Trapesium membership

function dan nilai parameter harga pemasok
didapatkan nilai himpunan pyabi,b29. Model
himpunan keanggotaan harga Pemasok
berdasarkan parameter diatas adalah sebagai
berikut.
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0 x<0
1 O0<x=<1
4-x
1<x<4
4
xa,bl,bZ,c{
Mx( ) 0 4<x<6
x-6
3 6<x<9
1 9<x<10

Fungsi  himpunan  keanggotaan  untuk
komposisi berat telur dalam peti memiliki 2
parameter yaitu baik dan buruk. Berdasarkan
data pemesanan selama 1 (satu) tahun
didapatkan nilai derajat keanggotaan 1 (satu)
pada parameter buruk adalah 0-1, dan
parameter baik adalah 9-10. Grafik himpunan
keanggotaan komposisi berat telur dalam peti
dapat dilihat pada Gambar 4.

. Jumlah Stock

Penentuan model himpunan keanggotaan
jumlah telur didalam gudang menggunakan
Tringular membership function. Berdasarkan
data jumlah stock pada agen telur didapatkan
3 parameter nilai stock yaitu kondisi Rendah,
Sedang dan Tinggi. Kondisi stock rendah antara
0-100 peti dengan nilai derajat keanggotaan
sama dengan 1 pada kondisi 50 peti. Kondisi
stock sedang antara 100-200 peti dengan nilai
derajat keanggotaan sama dengan 1 pada
kondisi 150 peti. Kondisi stock tinggi antara
200-300 peti dengan nilai derajat keanggotaan
sama dengan 1 pada kondisi stock 250 peti.
Kondisi Stockini menjadi dasar dari pemesanan
telur pada hari berikutnya karena dengan
jumlah Stock yang berlebih didalam gudang
akan memberikan resiko kerusakan produk
karena penyimpanan. Nilai parameter jumlah
Stock telur di dalam gudang dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Jumlah Stock Telur

Parameter Nilai Parameter
Rendah 0, 50, 100
Sedang 100, 150, 200
Tinggi 200, 250, 300

Penentuan model himpunan keanggotaan
jumlah stock telur menggunakan Tringular

ot "

Mombership functon plots

Baik

nput vaiabl BeralTolr*

Gambar 4. Grafik Himpunan Keanggotaan
Komposisi berat telur dalam peti

membership  function. Berdasarkan nilai
parameter jumlah Stock telur dilakukan
pengembangan model himpunan keanggotaan
Mx@bo. Model himpunan keanggotaan jumlah
Stock telur sebagai berikut.

o x=0
50 50 =x =100
100-x
= =
50 50 =< x =100
x-100
150 100 =x =150
My (a,b,c) {
200-x
50 150 = x = 200
X-200
%e) 200 =x = 250
300-x
50 250 =x = 300

Fungsi himpunan keanggotaan untuk jumlah
stock memiliki 3 parameter yaitu sedikit,
sedang dan banyak. Berdasarkan data selama 1
(satu) tahun dan nilai parameter maka dapat
digambarkan grafik fungsi keanggotaan dari
jumlah Stock. Penilaian posisi stock telur harus
dilakukan untuk menjaga jumlah produk yang
masuk ke dalam gudang sesuai dengan
permintaan konsumen. Kondisi ini bertujuan
untuk menjaga telur agar tidak mengalami
kerusakan karena terlalu lama disimpan
didalam gudang.
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pltors:
Mombership functon plots

Sedit

t

oulputvariable*JumighPemesanan’
Gambar 5. Grafik Himpunan Keanggotaan
jumlah stock Telur

Kondisi stock yang terlalu lama disimpan
didalam gudang disebabkan karena Agen telur
tidak memperhitungkan kondisi stock setiap
kali melakukan pemesanan ke pemasok
sehingga pada saat permintaan menurun
jumlah stock meningkat di gudang dan sulit
untuk dijual. Grafik himpunan keanggotaan
jumlah stock dapat dilihat pada Gambar 5.

. Jumlah Pemesanan

Penentuan model himpunan keanggotaan
jumlah pesanan telur merupakan fungsi tujuan
dari model yang telah dibangun. Fungsi
keanggotaan pemesanan pemasok
menggunakan model Tringular membership
function. Berdasarkan data jumlah pemesanan
telur kepada pemasok didapatkan 2 parameter
terkait jumlah pemesanan pemasok vyaitu
pemesanan sedikit dan banyak. Nilai parameter
pemesanan sedikit antara 0-200 peti dengan
nilai derajat keanggotaan sama dengan 1 pada
jumlah pemesanan 100 peti.

Kondisi pemesanan tinggi antara 200-350 peti
dengan nilai derajat keanggotaan sama dengan
1 pada jumlah pemesanan 250 peti.
Berdasarkan kondisi diatas jumlah pemesanan
telur ke pemasok dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Parameter Pemesanan Telur

Parameter Nilai Parameter
Sedikit 0, 100, 200
Banyak 200, 250, 350

Berdasarkan fungsi himpunan keanggotaan
dan nilai parameter dari data jumlah
pemesanan telur menggunakan nilai himpunan

fuzzy Pxabeo. Model himpunan fuzzy jumlah
pemesanan telur merupakan model tujuan dari
permasalahan jumlah pesanan.

Fungsi himpunan jumlah pemesanan telur pada
pemasok dipengaruhi oleh nilai parameter dari
variabel harga, komposisi berat dan jumlah
stock didalam gudang. Fungsi himpunan fuzzy
yang didapatkan dari seluruh nilai parameter
yang mempengaruhi jumlah pemesanan ke
pemasok adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil permodelan himpunan
keanggotaan jumlah pesanan maka dapat
digambarkan grafik fungsi keanggotaan dari
jumlah pemesanan. Fungsi keanggotaan ini
akan digunakan didalam penilaian kondisi
stock telur ayam yang akan mempengaruhi
jumlah dari pemesanan ke pemasok.
Parameter ini perlu diperhatikan agar jumlah
pemesanan menjadi optimal. Grafik himpunan
keanggotaan jumlah pemesanan ke pemasok
dapat dilihat pada Gambar 6.

lonts: o
Mombership functon plots

Sodang Banyak

Inputvariabe 'Slock"

Gambar 6. Grafik Himpunan Fuzzy Jumlah Pesanan

Telur

Penentuan jumlah pemesanan telur kepada

pemasok dipengaruhi oleh 3 variabel yaitu harga
telur di pemasok, komposisi perbandingan berat
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Gambar 7. Hasil /f and Then Else

telur disetiap peti dan jumlah stock telur didalam
gudang. Berdasarkan ketiga parameter diatas
maka menghasilkan aturan terhadap semua
kemungkinan yang akan terjadi pada model
himpunan fuzzyjumlah pesanan telur. Model pada
fungsi /f menggunakan operator “AND" dimana
nilai a yang dipilih adalah nilai minimum.

Formula aturan If Then Else yang digunakan
adalah "If and Then Else". Berdasarkan jumlah dari
setiap variabel yang ada, maka model aturan fuzzy
(Fuzzy Rule Base) memiliki 32 kombinasi aturan /f
Than Else yang memungkinkan terjadi. Hasil
kombinasi dari Fuzzy Rule Base tesebut dapat
dilihat pada Gambar 7.

Agen telur memiliki beberapa pemasok telur
untuk  memenuhi  kebutuhan penjualannya.
Pemasok tersebut merupakan peternak ayam
petelur di beberapa daerah di Jawa Barat. Agen
telur yang terpilih untuk diamati ini merupakan
channel pertama dari jalur distribusi telur ayam
sehingga harga jual menjadi lebih murah
dibandingkan agen lainnya. Data pemasok yang
dimiliki oleh agen telur dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pemasok telur ayam

Nama Pengiriman/ Frekuensi
Pemasok Tahun Kirim/Tahun
Cigudeg 14,254 Peti 137 kali
Sukabumi 12,410 Peti 77 kali
Pemasok lain 1,914 Peti 23 kali

Berdasarkan data pengiriman dari bulan mei
2018 sampai April 2019 didapatkan pemasok
dengan kemampuan kirim terbanyak adalah
Pemasok dari Cigudeg. Agen telur harus
menentukan jumlah pemesanan kepada setiap
pemasok per hari sehingga jumlah barang yang
datang sesuai dengan kebutuhan pasar. Faktor
yang berpengaruh didalam proses pemesanan
telur ayam ke pemasok adalah harga/peti, jumlah

stock telur digudang dan kombinasi berat telur
dalam peti.

Berdasarkan model himpunan fuzzy jumlah
pemesanan terlur diatas, perlu dilakukan penilaian
terhadap pemasok. Penilaian diklakukan pada
pemasok yang memiliki kontribusi pengiriman
terbesar didalam suply produk yaitu pemasok
Cigudeg. Hasil penilaian agen terhadap harga
pemasok ini adalah Rp325.000,-/peti (sedang),
jumlah Stock di gudang sebesar 230 peti (banyak)
dan nilai kombinasi berat telur dalam peti adalah 8
(Baik). Seluruh variabel hasil penilaian tersebut
akan dimasukan ke dalam model himpunan
keanggotaan yang telah dibangun diatas. Proses
pengolahan himpunan fuzzy berdasarkan model
diatas adalah sebagai berikut.

Penentuan Derajat Keanggotaan

a. Harga Pemasok
Harga pemasok Cigudeg diberikan nilai
Rp325.000,- sehingga derajat keanggotaan
untuk nilai tersebut dapat ditentukan pada saat
nilai tersebut dimasukan ke dalam grafik
himpunan  fuzzy. Grafik  himpunan
keanggotaan  harga  pemasok  sebesar
Rp325.000,- diperlihatkan pada Gambar 8.

Nomaesiplueson phts

Sy Trgs

325

Pyt Harga P

Gambar 8. Grafik Fungsi Keanggotaan Harga/Peti
Rp325.000,-
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Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil
penilaian harga pemasok Cigudeg saat ini
memiliki harga jual/peti adalah sebesar
Rp325.000,-/peti berada dalam parameter
sedang karena agen masih dapat memberikan
harga jual yang bagus untuk konsumen.
Berdasarkan grafik diatas, kondisi harga
tersebut memiliki  himpunan keanggotaan
sebagai berikut.

0 x<200
x-200
200 <x<300
Mx(a,b,c) 100
350-x

5o 300<x<350

Berdasarkan model himpunan keanggotaan
diatas maka dapat ditentukan nilai derajat
keanggotaan dari harga/peti pemasok. Hasil
dari derajat keanggotaan harga/peti pemasok
adalah Mharga_sedang325.000) @dalah 0,5.

. Komposisi Berat Telur

Komposisi berat telur dalam peti pemasok
Cigudeg adalah 30% memiliki berat telur 50 gr
—53 gr, 40% berat telur > 53gr - 60 gr dan 30%
berat telur > dari 60 gr. Berat telur ini
mempengaruhi konsumen dalam pembelian
telur dalam satuan peti karena berat telur
mempengaruhi jumlah telur didalam peti.
Berdasarkan komposisi tersebut pemasok
Cigudeg diberikan nilai 8 oleh agen dalam
range 1-10. Derajat keanggotaan untuk nilai
tersebut dapat ditentukan pada saat nilai
tersebut dimasukan ke dalam himpunan
keanggotaan komposisi berat telur. Grafik
himpunan keanggotaan berat telur dengan
nilai 8 dapat dilihat pada Gambar 9.
Berdasarkan grafik himpunaan keanggotaan
didapatkan nilai komposisi berat telur untuk
pemasok Cigudeg adalah 8. Kondisi ini
didapatkan dari persentasi berat telur didalam
peti yang dikiim oleh pemasok. Nilai
parameter ini menunjukan komposisi berat
telur didalam peti pemasok Cigudeg berada
pada kondisi baik.

Pemasok Cigudeg merupakan salah satu
pemasok yang terbaik dari segi kualitas dan
kuantitas pengiriman produk yang dimiliki oleh

o
Membership uncton ps

e

Gambar 9. Grafik fungsi Keanggotaan Komposisi
berat telur 8

Agen telur. Berdsarkan penilaian diatas makan
didapatkan himpunan keangotaan komposisi
berat telur didalam peti adalah sebagai berikut:

0 X<6
X-6
Mx(a,b1,b2,c) 3 6<x<9
1 9<x<10

Berdasarkan model himpunan keanggotaan
diatas maka dapat ditentukan nilai derajat
keanggotaan. dari komposisi berat telur
dengan nilai 8, berada pada grafik Hasil dari
derajat keanggotaan perat baikig) adalah 0,67.

. Jumlah stock

Jumlah  stock didalam gudang memiliki 3
parameter yaitu sedikit, sedang dan banyak.
Derajat keanggotaan untuk nilai tersebut dapat
ditentukan pada saat nilai parameter pemasok
dimasukan ke dalam grafik himpunan
keanggotaan komposisi jumlah stock. Grafik
himpunan keanggotaan jumlah stock. Saat ini
kondisi yang terjadi adalah jumlah stock dapat
mencapai 230 peti di dalam gudang. Grafik
keanggotaan jumlah stock sebesar 230 di
dalam gudang dapat dilihat pada Gambar 10.
Berdasarkan grafik himpunaan keanggotaan
didapatkan jumlah stock di dalam gudang
adalah 230 peti berada di grafik dengan
parameter banyak. Posisi tersebut
menghasilkan himpunan keangotaan sebagai
berikut.
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Gambar 10. Grafik fungsi Keanggotaan Jumlah stock
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Gambar 11. Hasil Himpunan Fuzzy Jumlah pesanan

Optimal
0 x <200
X-200
—_— <x<
Mx(a,b,c) 0 200 <x <250
300-x
50 250 <x <300

Berdasarkan model himpunan keanggotaan
diatas maka dapat ditentukan nilai derajat
keanggotaan dari jumlah stock telur pada agen
dengan nilai stock 230 peti berada pada grafik
dengan parameter stock banyak. Hasil dari
derajat keanggotaan parameter
adalah 0,60.

M_banyak[230]

Fuzzy Rule Base System

Nilai derajat keanggotaan setiap parameter
akan dimasukan ke dalam model fuzzy jumlah
pemesanan. Berdasarkan derajat keanggotaan
setiap variabel didapatkan dua aturan If Then Else

yang terpilih yaitu aturan:

a. IF Harga Sedang and Komposisi Berat Telur
Baik dan Jumlah stock Banyak Then Jumlah
Pemesanan Banyak

b. IF Harga Sedang and Komposisi Berat Telur
Baik dan Jumlah stock Banyak Then Jumlah
Pemesanan Sedikit

Penentuan Nilai Operator
Berdasarkan hasil wawancara nilai operator
yang digunakan didalam Fuzzy Rule Based adalah
operator "AND'. Operator "AND' menunjukan
seluruh nilai parameter yang terpilih akan
dibandingkan  dengan  menggunakan nilai
minimum (min) dengan agregasi yang digunakan
adalah  maksimum  (max). Hasil derajat
keanggotaan berdasarkan rule If Than Else yang
terpilih adalah sebagai berikut.
a. a1l = Min (MHarga_Sedang [Rp 3250001 N
Mberat_baik[8] N Hfbanyak[230])
= Min (0,50; 0,67; 0,60)
al =0,50 (Rule 1)
b. a2 = Min (MHarga_sedang [Rp 325000 N
Mberat_baikig] U_banyak[230])
= Min (0,50; 0,67; 0,60)
a2 = 0,50 (Rule 2)

Luas Daerah Himpunan Fuzzy

Berdasarkan hasil penentuan nilai operator
maka didapatkan derajat keanggotan berdasarkan
aturan 1 dan 2 dari If Than Else adalah sama yaitu
a = 0,50. Nilai a1l dan a2 memiliki parameter
jumlah pemesanan yang berbeda dimana a1
parameternya adalah Pemesanan Banyak dan o2
parameternya adalah Pemesanan sedikit. Kedua
nilai a tersebut membentuk daerah pada grafik
fungsi keanggotaan jumlah pemesanan dapat
dilihat pada Gambar 11.

Berdasarkan grafik fungsi keanggotaan
jumlah pemesanan terdapat 6 daerah fuzzy yang
menjadi batasan didalam menentukan nilai dari
jumlah pemesanan. Setiap daerah memiliki nilai
Batasan (Zn) yaitu Z1=50, Z2=150, Z3=225 dan
Z4=300.

Berdasarkan  perumusan diatas maka
didapatkan 6 Luas Daerah didalam himpunan
keanggotan fuzzy. Hasil perhitungan Luas
Daerah (LD) adalah sebagai berikut:
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D1 - (50-0; X05 55
LD2 = (150-50)x0,5 = 50

D3 - (200-1520) x05  _ s
D4 - (225-2020) 05 _ ¢
LD5 = (300-225)x0,5 = 375
D6 - (350-3020) X05  _ s

Total luasan daerah yang didapatkan dari
himpunan fuzzy jumlah pemesanan telur ayam
adalah 131,25.

Penentuan Momen
Model fuzzy pemesanan pemasok memiliki 6
himpunan  keanggotaan. enam  himpunan
keangotaan ini ditentukan dari batasan daerah
yang terjadi. Berdasarkan himpunan keanggotaan
yang terpilih maka selanjutnya dapat ditentukan
nilai momen berdasarkan daerah fuzzy yang
dimiliki. Himpunan keanggotaan fuzzy jumlah
pemesanan terpilih adalah sebagai berikut.
0 x<0
X
100

0<x<50

0.5 50<x<150

200-x
150 <x <200
Mxabe) | 100
x-200
0 200 <x <225

0.5 225=<x=<300

350-x
100 300=<x<350

Berdasarkan  himpunan  fuzzy  jumlah
pemesanan diatas maka dapat ditentukan momen
dari setiap daerah himpunan yang terjadi.
Perhitungan momen dilakukan berdasarkan fungsi
himpunan fuzzy yang terjadi di dalam model di
setiap daerah. Nilai momen dari setiap daerah
himpunan keanggotaan fuzzy adalah sebagai
berikut.

a0 20
l.J (O.Ulzjzd,?,:J (0,0122) dz = 416,25
[ (1]

150 150

2 (0,5)zdz = j (0,5z) dz = 5000
50

S0

200
(2z — 0,012%) dz = 2098,75

200
3J‘ I,'Z—U,Dlzjz dz =
150 150

228 226
4.J (0,02z — 4)z dz =I (0,02z% — 4z) dz = 1365,5
200 200

F00 L1 ]
5, j (0,5)z dz = f (0,5z) dz = 9843,75
225 225

6. [o (35— 0,012)z dz =[5 (3,52 — 0,0122) dz = 4011,25

Berdasarkan daerah yang dimiliki oleh
himpunan kenggotaan fuzzy maka didapatkan
momen dari keenam daerah diatas adalah sebesar
22.735.

Metode Defuzzyfikasi

Berdasarkan total luas daerah dan momen yang
dihasilkan dari himpunan fuzzy diatas maka
didapatkan jumlah pemesanan yang optimal
berdasarkan metode center of area (COA) adalah
173 Peti/Pemesanan. Pengembangan model

(4] Rule Viewer: JumnlahPesanan3 = a

File Edit View Options
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Gambar 12. Model fuzzy Jumlah Pemesanan




Jurnal Ilmiah Teknik Industri

p-ISSN 1412-6869 e-ISSN 2460-4038

jumlah pemesanan yang optimal dapat digunakan
dapat dikembangkan untuk membantu agen
dalam menentukan jumlah pesanan selanjutnya ke
pemasok.

Model pemesanan optimal dikembangkan
dengan menggunakan software Matlab versi
R0O15a agar dapat digunakan oleh agen telur ayam
untuk menentukan jumlah pesanan yang optimal
ke seluruh pemasok. Hasil pengembangan model
pemesanan optimal agen telur dapat dilihat pada
Gambar 12.

IV. SIMPULAN

Terjadi jumlah pemesanan yang optimal
berdasarkan pada supply dan demand pada rantai
pasok pemasok dan Agen telur ayam dalam
melakukan pemesanan telur. Hasil menunjukan
bahwa jumlah pemesanan yang optimal ke
pemasok adalah 173 peti/pemesanan. Hal ini
didapatkan  dari  model fuzzy  dengan
menggunakan dua membership function yaitu
Triangular dan Trapezodial membership function.
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